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MOTTO 
 
 
 
 
 
 

  "فى الكلام كالملح فى الطعامالنحو "
 

"Ilmu Nahwu di dalam kalam itu 

bagaikan garam yang ada dalam 

makanan".1 

 
 

 

                                                 
1  KH. Muhammad Ridwan, Sulam Sibyan, (Semarang, Toha Putra, 1970) hlm 3. 
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ABSTRAKSI 
 
Ahmad Taufiq. Telaah buku "Hidayatul Wildan" Karya : (Alm) KH. Muslih 

bin Abdurrahman (analisis materi perspektif William Francis Mackey). 
. Penelitian ini dilatar belakangi adanya sebuah teori analisis materi yang 

ditawarkan oleh William Francis Mackey, yang penulis teliti dengan memandang dari 
buku “Hidayatul Wildan” sebagai sebuah perbandingan analisi materi, alasan penulis 
mengambil buku ini, sebab buku ini sebuah buku teks yang lebih condong kepada, 
salah satu keilmuan sintaksis atau tata bahasa juga digunakan di Pondok Pesantren 
futuhiyyah Suburan Mranggen Demak..  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui isi materi yang dituturkan dalam 
buku teks "Hidayatul Wildan" karya (Alm) KH. Muslih bin Abdurrahman dari 
perspektif William Francis Mackey yaitu tentang bagaimana seleksi (pemilihan 
materi), gradasi (pengorganisasian materi), presentasi (penyajian materi) dan repetisi 
(bahan penajaman) yang ada dalam buku tersebut. Hasil dari penelitian ini diharapkan 
penulis dapat mengetahui adanya kesesuaian analisis materi yang digunakan oleh 
William Francis Mackey terhadap kitab "Hidayatul Wildan" karangan (Alm) KH. 
Muslih bin Abdurrahman dengan segala kelebihan dan kekuranganya. 

Penelitian yang penulis lakukan ini merupakan jenis penelitian perpustakaan 
(library research), jenis tipe penelitian ini adalah  berbentuk analisis isi (content 
analisis) karena ini adalah sebuah penelitian yang meneliti tentang pengumpulan 
informasi melalui pengujian arsip, data dan dokumen, kemudian dari beberapa data 
yang ada penulis bisa mengambil sebuah kesimpulan.Pendekatan yang akan kami 
gunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang lebih menekankan pada pengumpulan data yang bersifat kualitatif 
(tidak berbentuk angka) dan menggunakan analisis kualitatif  dalam pemaparan data, 
analisis data dan pengambilan kesimpulan seperti  library research Karena penelitian 
ini meneliti pengumpulan informasi melalui pengujian arsip, data dan dokumen. Maka 
tipe penelitian yang kami gunakan dalam penelitian ini adalah analisis isi (content 
analysis) yaitu tehnik penelitian untuk membuat inferensi. Inferensi yang dapat ditiru 
(replicable) shohih dengan memperhatikan konteksnya 

Adapun hasil penelitian yang penulis lakukan ini menunjukkan bahwa analisis 
materi yang diungkapkan oleh William Francis Mackey yaitu seleksi, gradasi, 
presentasi dan repetisi, ada banyak kesamaan dengan buku yang dikarang oleh (Alm) 
KH. Muslih bin Abdurrahman yaitu buku "Hidayatul Wildan", hanya saja yang 
dihadapi dan kendala linguistik yang berbeda-beda, dikarenakan mereka berdua hidup 
berada dalam keadaan, situasi dan kondisi yang berbeda-beda, begitu juga dengan 
latar belakang bahasa yang berbeda pula, jadi mereka memiliki kelebihan dan 
kekurangan dalam menganalisis buku dari perspektif materi, baik dari segi pemilhan 
materi penyajian materi dan penyajian materi. 



��� ��  
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1. Bapak Prof. Dr. Sutrisno M.Ag, selaku Dekan Fakultas Tarbiyah UIN 
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kampus putih ini. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bahasa Arab sebagai bahasa ilmu pengetahuan telah diakui peranannya 

oleh lembaga internasional bahkan Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB), 

Perserikatan Bangsa-Bangsa telah membuat suatu keputusan yang menetapkan 

bahwa bahasa Arab adalah salah satu bahasa resmi yang digunakan dalam 

lembaga internasional ini, dan lembaga-lembaga dibawah naunganya1. Dengan 

demikian bahasa Arab menjadi sangat penting artinya bagi bangsa Indonesia 

sebagai salah satu anggota PBB dan juga sebagai negara yang telah menjalin 

hubungan yang cukup erat dengan negara-negara Arab. Adanya kepentingan 

tersebut menjadikan bahasa Arab dalam segala aspeknya layak dan menarik untuk 

dikaji2 

Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa mayor di dunia yang dituturkan 

lebih dari 200.000.000 umat manusia.3 Di Indonesia misalnya, pengajaran bahasa 

Arab sudah berlangsung sejak bahasa Arab itu masuk di Indonesia. Pada mulanya, 

pembelajaran bahasa Arab dilakukan di surau-surau dan masjid, hingga sampai 

sekarang ini. Prosesnya, pengajaran bahasa Arab menggunakan kitab kuning 

                                                
1 Bahasa resmi Perserikatan Bangsa- Bangsa (PBB) ada lima (5) Inggris, Prancis, Rusia, 

Portugal, dan Arab.  
 
2 H. Syamsuddin Asyrofi, Uswatun Hasanah, Kontruksi Apositif dalam Bahasa Arab. 

(Yogyakarta,1993) hlm:1 
 

3 Prof. Dr. Azhar Arsyad, Bahasa Arab Dan Metode Pengajaranya. Cet.I, ( Yogyakarta: 
Pustaka pelajar, 2003) hlm: 1. 
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sebagai teks book, referensi dan kurikulum.4 bahasa Arab diajarkan di Madrasah-

madrasah atau dari tingkat Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah sampai 

Perguruan Tinggi Islam, hanya saja nampaknya pembelajaran bahasa Arab yang 

telah dilakukan di Indonesia kurang memperoleh hasil yang maksimal hingga 

dewasa ini. 

Ada beberapa hal yang dapat mengantarkan keberhasilan proses belajar 

mengajar tersebut, yaitu : fasilitas fisik yang memadahi, tujuan yang jelas, guru 

yang qualified, lingkungan yang favouriable, siswa yang siap menerima pelajaran, 

pengaturan penyelenggaraan yang baik dan text book yang baik pula5. 

Ada tiga hal pada pengajaran yang keberadaanya tidak bisa dipisahkan 

satu dengan yang lainya, tiga hal tersebut yaitu: pengajar (guru), yang diajar 

(murid), ilmu yang diajarkan atau materi pelajaran itu sendiri. 

Dalam pengajaran, seperti yang telah disebutkan diatas,  terdapat tiga 

unsur utama pengajaran salah satunya yang perlu diperhatikan yaitu tentang 

materi itu sendiri. Karena materi adalah pengetahuan yang akan ditransfer pada 

setiap siswa pada nantinya, setiap jam pelajaran dan dalam proses belajar-

mengajar merupakan beberapa tahapan dari internalisasi dan penyempurnaan 

materi yang mesti dikuasai siswa, tanpa perencanaan dan pemformatan materi 

yang baik, tentu pengajaran akan kurang terarah dan tidak bisa berjalan dengan 

tepat menuju sasaran pembelajaran yang diharapkan. 

                                                
4 Affandi Mochtar, Tradisi Kitab Kuning, sebuah Obserfasi umum dalam Marzuk, dkk 

(ed.), Pesantren Masa Depan : Wacana Pemberdayaan dan Transformasi pPesantren, 
(Bandung:Pustaka Hidayah,1999) hlm.224 

 
5 Drs. H.Syamsuddin Asyrofi, M.M, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab; Analisa Text 

Book Bahasa Arab. (Yogyakarta: Sumbangsih, 1998) hlm:7.  
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Beberapa format materi pelajaran sudah direncanakan sekolah untuk 

dijadikan pengajaran, sebagainya ada yang sudah tersedia atau dengan kata lain 

sudah disusun dalam bentuk teks book-teks book yang memang sengaja dicetak 

untuk pemenuhan materi itu, dan ada juga yang belum tersedia. Dan untuk saat ini 

guru lebih diberi kesempatan menggunakan kemampuanya dalam mengolah 

materi itu yang nanti akan disajikanya pada siswa. 

Pengajaran bahasa Arab ada yang menggunakan sistem nadzariatul 

wahdah dan ada pula yang menggunakan sistem nadzariatul furu', sedangkan 

pelajaran nahwu itu sendiri termasuk sebuah pengajaran bahasa Arab dengan 

menggunakan jalan membagi-bagi atau menggunakan  system nadzariatul furu', 

pengajaran bahasa Arab yang lainya misalnya balaghah, ilmu 'arud dan lain 

sebagainya. yang terdiri dari berbagai mata pelajaran (cabang) dan setiap cabang 

mempunyai pembelajaran sendiri (sylabus), begitu juga dengan buku dan jam 

pelajaran. Hal ini juga terjadi seperti apa yang diterapkan dan dipraktekkan di 

Pondok Pesantren yang diasuh oleh (Alm) KH. Muslih bin Abdurrahman. Beliau 

adalah pengarang kitab “Hidayatul Wildan”, juga pengasuh Pondok Pesantren 

Futuhiyyah kampung Suburan kecamatan Mranggen kabupaten Demak. Buku 

pegangan ini digunakan oleh para siswa pemula, yaitu para siswa Madrasah 

Tsanawiyah yang berada dibawah naungan Yayasan Pondok Pesantren 

Futuhiyyah, baik yang berada di Madrasah Tsanawiyyah Futuhiyyah 1 (putra), 

atau yang berada pada Madrasah Tsanawiyah Futuhiyyah 2 (Putri), begitu pula 

Pondok Pesantren yang berada di sekitar Pondok Pesantren Futuhiyyah tersebut. 
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Dan masing-masing mata pelajaran ini diajarkan sesuai dengan sylabus yang 

sudah ditetapkan.6 

Penulisan buku tata bahasa akan berbeda-beda hasilnya dilihat dari segi 

penulis, pembaca dan obyek tata bahasa yang disusunya, jika penulisnya adalah 

ahli bahasa terapan, dan pembacanya adalah pembelajar bahasa kedua, maka arah 

penulisan tata bahasa adalah menyajikan kaidah suatu bahasa dalam sebuah buku 

pelajaran berbahasa yang sudah diintegrasikan dengan keterampilan berbahasa.  

Hasilnya adalah buku pelajaran berbahasa secara individual. Isi bukunya 

adalah sebuah deskripsi kaidah yang tingkat kesulitanya sudah disesuaikan dengan 

tingkat penguasaan pembaca, yang secara umum gambaran tata bahasa itu sudah 

membaur dengan materi ketrampilan berbahasa dan latihan-latihanya.  

Nahwu dan Sharaf dalam dunia pesantren merupakan materi yang harus 

diajarkan terlebih dahulu karena materi tersebut dikategorikan sebagai ilmu alat, 

yang merupakan prasyarat utama untuk mengkaji dan mempelajari kitab kuning 

lebih jauh, namun sistem pengajarannya terkenal tidak efisien. Ini semua 

disebabkan caranya yang unik dan memang khas pesantren seperti sistem 

penjenjangan (gradation), yang tidak sistematis (sering terjadi pengulangan), dan 

pemilihan kitab kuning yang tidak revelan, cara membaca kitab terjemahan 

harfiah (kata demi kata) dan seterusnya7 

                                                
6 Drs. H. Syamsuddin Asyrofi, M.M, Uswatun Hasanah, Kontruksi Apositif dalam Bahasa 

Arab, (Yogyakarta,1993), hlm. 4 
 

7 Nur Cholis Madjid, Bilik-Bilik Pesantren Potret Sebuah Perjalanan (jakarta: 
Paramadina,1997)hlm :97 
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Hal ini terjadi juga tidak terlepas dari faktor metodik didaktik pengajaran 

pesantren yang terkenal yaitu sorogan8, bandongan9, halaqah10 dan hafalan11, 12. 

dan yang ditekankan dalam pelajaran nahwu adalah dengan cara menghafal semua 

kaidah nahwu, akan tapi belum mampu membaca kitab kuning yang belum 

diajarkan oleh gurunya, apalagi dilakukan secara aktif. 

Materi yang disuguhkan dalam buku nahwu tersebut belum sesuai dengan 

lingkungan sosial budaya dan pengetahuan peserta didik untuk pemula, hingga 

selama ini yang terjadi adalah buku-buku yang dipakai tampak menimbulkan 

kesulitan, karena tidak situasional tidak menggambarkan lingkungan budaya 

pelajar, melainkan kultur dan kehidupan bahasa Arab itu sendiri. Dari sinilah 

agaknya berawal asumsi ”angker dan sulit” dalam mempelajari bahasa Arab, 

paling tidak kita belum melangkah begitu jauh karena ini adalah sebagai 

permulaan atau tingkat pemula. 

William Francis Mackey mempunyai pandangan tersendiri, tentang 

bagaimanakah caranya menganalisis sebuah materi buku pelajaran itu patut 

                                                
8 adalah salah satu metode dalam Pondok Pesantren dimana santri menghadap guru satu 

persatu dengan membawa kitab yang dipelajari sendiri. 
 
9 Kiai membacakan dan menerjemahkan kalimat dengan kalimat, kemudian menerangkan 

maksudnya, atau kiai menunjukkan cara membaca yang benar, kemudian para santri manyimak 
kitab masing-masing kemudin mencatat bila perlu. 

 
10 Merupakan metode kuliah dimana santri mengikuti pelajaran dengan duduk dikelilingi 

kiai yang menerangkan pelajaran, santri menyimak kitab masing-masing dan mencatat bila perlu. 
 

11 Metode hafalan berlangsung dimana santri menghafal teks atau kalimat tertentu dari 
kitab yang dipelajarinya, materi hafalan biasanya berbentuk syiir atau nadhom, sebagai pelengkap 
metode hafalan sangat efektif untuk memelihara daya ingat (memorizing) santri terhadap materi 
yang dipelajari, karena dapat dilakukan didalam atau diluar kelas. 
 

12 Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren (jakarta :INS 1994) hlm 61 
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digunakan, dengan melihat empat unsur yaitu : seleksi ( pemilihan materi), gradasi 

(pengurutan), presentasi, repetisi. 

Permasalahan ini adalah alasan yang membuat penulis sangat tertarik 

untuk meneliti, bagaimanakah caranya menganalisis sebuah materi buku pelajaran 

itu patut digunakan, dengan cara melihat empat unsur yaitu : seleksi       

(pemilihan materi), gradasi (pengurutan), presentasi, repetisi dalam buku 

“Hidayatul Wildan” dan aspek-aspek pendukung yang lainya menurut perspektif 

William Francis Mackey yang nanti pada akhirnya dikaitkan dengan pemikiran 

(Alm) KH. Muslih bin Abdurrahman. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah yang telah penulis tuturkan  dan uraikan 

tersebut, maka penulis merumuskan masalah-masalahnya sebagai berikut : 

1. Bagaimana isi materi yang dituturkan dalam buku teks “Hidayatul 

Wildan” karya (Alm) KH.Muslih bin Abdurrahman? 

2. Bagaimanakah seleksi (pemilihan materi), gradasi (pengurutan), 

presentasi (penyajian materi), repetisi (bahan penajaman) dalam buku 

teks “Hidayatul Wildan” karya (Alm) KH. Muslih bin Abdurrahman 

menurut perspektif William Francis Mackey? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan yang ingin penulis capai dalam penelitian ini adalah : 
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a. Untuk mengetahui isi materi yang dituturkan dalam buku teks 

“Hidayatul Wildan” karya (Alm) KH.Muslih bin Abdurrahman? 

b. Untuk menjelaskan bagaimana  pemilihan materi (seleksi), gradasi 

(pengorganisasian materi), presentasi (penyajian materi) dan repetisi 

(bahan penajaman) dalam buku teks “Hidayatul Wildan” karya (Alm ) 

KH.Muslih bin Abdurrahman? 

2. Penelitian ini ditulis dengan harapan bisa : 

a. Menjadi sebuah kontribusi pemikiran bagi pemerhati pembelajaran 

pengajaran bahasa Arab khususnya dibidang ilmu tata bahasa. 

b. Sebagai sumbangan ilmiah, khususnya dalam telaah buku teks 

nahwu sebagai buku pegangan pelajaran, bagi pelajar yang baru 

pertama ingin belajar ilmu tata bahasa. 

c. Mengetahui kesesuaian analisis materi yang digunakan oleh (Alm) 

KH. Muslih bin Abdurrahman dengan William Francis Mackey. 

 

D. Telaah Pustaka 

Dalam penelitian ini penulis mencoba memberikan kontribusi pemikiran 

melalui tulisan sederhana yang mengambil judul : "Telaah buku teks   “Hidayatul 

Wildan” Karya: (Alm) K.H Muslih bin Abdurrahman (Analisis Materi Perspektif 

Mackey)". 

Kajian tentang analisa materi teks book telah banyak dilakukan oleh para 

penulis-penulis sebelumnya, salah satu diantaranya adalah karya : Silsilatus 

Su’aidah (99 42 4524) dengan judul “Analisis Materi Buku Amtsilati (Metode 
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Praktis Mendalami Al-Qur’an Dan Membaca Kitab Kuning) yang membahas dari 

sisi seleksi, gradasi dan repetisinya,  

Skripsi yang berjudul Analisis buku “BELAJAR CEPET TATA BAHASA 

ARAB:NAHWU SHARAF SISTEMATIS PROGRAM 30 JAM” KARYA 

AHMAD MUNAWARI (TINJAUAN DARI SEGI MATERI DAN METODE 

PENGAJARAN) karya RM. Syaikhu Shodikin. 

Demikian juga dengan skripsi yang berjudul “Studi Kritis Materi Buku 

Nahwu Al-Wadhih Fi Qowaid Al-Lughoh Al-Arabiyah Al-Madarris Al-

Ibtidaiyyah” karya A’li Al-Jarim dan Musthafa Amin, sebuah karya dari ulama’ 

Mesir yang digunakan di pondok-pondok pada umumnya. 

Penelitian saudara Sigit Purnama yang mengangkat sebuah tema Telaah 

Buku Teks “Al-Arabiyah Li Tullabil Jami’ah” (Analisis Materi), penelitian ini 

mencoba menganalisis buku teks yang digunakan di Institut Agama Islam atau 

PTAI yang ada di indonesia sebagai buku pegangan dalam pembelajaran bahasa 

Arab pada semester awal. 

Adapun dalam penulisan ini, peneliti akan mengupas tentang materi buku 

nahwu itu sendiri, pengertian materi ini tidak terbatas pada apa yang disajikan 

saja, akan tetapi menyeluruh yakni seluruh komponen yang mendukung 

penyajianya, lebih jelasnya bahwa apa yang ingin diangkat dalam buku 

“Hidayatul Wildan” ini, dan segala komponen pendukungnya yang ada, akan 

terpaparkan dengan menjawab pertanyaan rumusan masalah  “bagaimana isi 

materi yang dituturkan dalam buku teks “Hidayatul Wildan” karangan (Alm) KH. 

Muslih bin Abdurrahman?” dan “bagaimana pemilihan materi, pengorganisasian 
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materi, penyajian materi dan bahan penajaman dalam buku teks “Hidayatul 

Wildan” karangan (Alm) KH. Muslih bin Abdurrahman?” 

Dari sekian penelitian diatas dan sejauh pengetahuan penulis belum ada 

yang mencoba menelaah buku “Hidayatul Wildan” karangan (Alm) KH. Muslih 

bin Abdurrahman. Maka hal inilah yang menjadi signifikan penelitian dalam 

skripsi ini. 

 

E. Kerangka Teoritik 

Dalam pengajaran bahasa terdapat salah satu unsur yang tidak pernah 

terlepas pembahasan tentangnya, unsur yang dimaksud disini adalah tata bahasa. 

Istilah lain tata bahasa yang sangat populer yang lebih sering kita dengar ditelinga 

kita adalah Grammar13. Grammar dalam hal ini memiliki pengertian sebagai 

seperangkat aturan  yang dengannya manusia bisa bicara dan menulis, pengertian 

yang lebih rinci lagi  menyebutkan bahwa Grammar adalah cabang linguistik yang 

mengkaji masalah morfem serta penggabungannya atau dengan kata lain 

merupakan kajian morfologi dan sintaksis14 

Untuk bahasa Arab sendiri istilah grammar, menurut Munir Ba’albari 

merupakan kajian ilmu nahwu dan sharaf15, ada beberapa hal yang perlu penulis 

singgung sedikit dalam kerangka teoritik ini yaitu sesuatu yang berkait dengan: 

                                                
13 Stanley J.Sock, Richard W.Suter, The Scope Of Grammar Adalah Study Of Modern 

English (USA:Mc.Graw .Hill publishing company 1980) 
 
14 Henry Guntur Tarigan, “Pengajaran Sintaksis” (Bandung Angkasa:1984)Hal,5 
 
15 Munir Ba’albari, Adalah Modern English, Arabic Dictionary. (Beirut: Dar El ilm, 

1974) Hal:379 
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1. Materi Pelajaran 

R.Ibrahim dan  Nana Shaodish telah menjelaskan bahwa materi pelajaran 

merupakan sesuatu yang disajikan guru kepada siswa untuk difahami, yang 

sebelumnya telah melalui proses pengolahan, dan ini ia lakukan dalam rangka 

mencapai tujuan-tujuan intruksional yang telah ditentukan dan ditetapkan dalam 

kurikulum. Dengan kata lain, materi pelajaran merupakan salah satu unsur atau 

komponen yang penting dalam pengajaran, yang didalamnya termuat fakta-fakta, 

generalisasi, hukum atau aturan dan konsep16 dan juga gabungan antara 

pengetahuan (fakta informasi), ketrampilan (langkah prosuder, keadaan dan 

syarat-syarat) dan faktor sikap17 

Materi berarti sesuatu yang menjadi bahan untuk diujikan, dipikirkan, 

dibicarakan, dikarang dan sebagainya18. Suharsimi Arikunto menyatakan 

bahwasanya materi merupakan unsur inti yang ada dalam kegiatan belajar 

mengajar, karena memang bahan pelajaran itulah yang diupayakan untuk dikuasai 

anak didik19 dalam konteks ini materi adalah keseluruhan isi buku yang akan 

mengantarkan siswa pada kemampuan bahasa tersebut20 

                                                
16 R.Ibrahim, Perencanaan Pengajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 1996) hlm: 100 
 
17 Suryo Subroto, Proses Belajar Mengajar Disekolah (Jakarta:Rineka Cipta, 1997)hlm: 

32 
 
18 Syaiful Bahri Djamaroh dan Aswan Zain, Strategi belajar mengajar, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1997), hlm.50. 
 
19 Nur Hadi, Tata Bahasa Pendidikan: Landasan Penyusunan Buku Pelajaran Bahasa, 

(Semarang: IKIP Semarang Press, 1995), hlm 354 
 
20 IGN, Ulih Bukit Karo-Karo dkk., Suatu pengantar kedalam metodologi pengajaran, 

(Salatiga : CV. Sausara, 1984), hlm. 3. 
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Seperti yang telah disebutkan diatas bahwa materi pelajaran sebelum 

disampaikan kepada siswa mesti terlebih dahulu melalui proses pengolahan. 

Setelah melalui proses pengolahan ini dan telah terbentuk sebuah materi pelajaran 

menjadi materi yang sudah jadi, kemudian materi tersebut bisa langsung 

disampaikan kepada siswa, beberapa materi pelajaran ada yang dituangkan dalam 

buku-buku yang kemudian buku tersebut disebut buku pelajaran. 

2. Teks Book 

Istilah teks book sama dengan buku pelajaran secara lengkap teks book 

dapat didefinisikan sebagai buku pelajaran dalam bidang studi tertentu yang 

merupakan buku standar, memuat materi-materi pelajaran disusun sedemikian 

rupa untuk maksud dan tujuan tertentu, juga membantu para siswa memahami 

materi-materi pelajaran tersebut dalam proses belajar mereka dibawah bimbingan 

seorang guru21, materi yang ada dalam teks book adalah seperangkat bahan yang 

yang secara keseluruhan mendukung buku pelajaran dan bukannya terbatas pada 

pengertian ”bahan” yang disajikan22 

 

Menurut H.G Tarigan, buku teks adalah: 

1. Buku teks itu selalu merupakan buku pelajaran yang ditujukan bagi 

siswa pada jenjang tertentu. 

2. Buku itu selalu berkaitan dengan bidang studi tertentu. 

                                                
21 H. Drs.Syamsuddin Asyrofi, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab; Analisa Text Book 

Bahasa Arab. (Yogyakarta: Sumbangsih, 1998) hlm:9 
 

22 Nur Hadi, Tata Bahasa Pendidikan(Landasan Penyusunan Buku Pelajaran Bahasa), 
(Semarang:IKIP Semarang press 1995) hlm :349 
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3. Buku itu selalu merupakan buku yang standar. Pengertian standar 

disini ialah buku, menjadi acuan, berkualitas dan biasanya ada tanda 

pengesahan dari badan yang berwenang. 

4. Buku teks itu biasanya disusun dan ditulis oleh pakar dibidangngnya 

masing-masing. 

5. Buku teks itu ditulis untuk tujian instruksional tertentu. 

6. Buku teks biasa juga dilengkapi dengan sarana pengajaran . 

7. Buku teks itu selalu ditulis untuk menunjang suatu program 

pengajaran.23 

Robert F Moger (dalam Syamsuddin, 1988), menyatakan bahwa 

penyusunan buku teks bahasa Arab harus merumuskan tujuan yang ingin dicapai 

itu secara jelas sehingga mudah difahami oleh para pemakai. Dan baru berhasil 

usahanya itu kalau guru-guru yang menggunakan buku teksnya itu, baik metode, 

pendekatan, tehnik penyampaiannya sesuai dengan yang dimaksudkan 

penyusunya.24 

3. Ilmu nahwu 

Dalam pengajaran bahasa terdapat salah satu unsur yang tidak pernah 

terlepas pembahasan tentangnya, unsur-unsur yang dimaksud disini adalah tata 

bahasa istilah lain dari tata bahasa  yang sangat populer dan sering kita dengar 

                                                
23 Prof. Dr. Henry Guntur Tarigan, Telaah Buku Teks Bahasa Indonesia, cet.II, (Bandung: 

Angkasa, 1986), hlm.11-12 
 
24 Drs. H.  Syamsuddin  Asyrofi M.M, Metodologi…… , hal: 33 
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yaitu grammar. Grammar memiliki pengertian sebagai seperangkat aturan yang 

denganya manusia bicara dan menulis25 

Pada tata bahasa Arab terdapat kaidah-kaidah yang terkadang tidak 

terdapat pada tata bahasa lain, kaidah-kaidah itu antara lain: 

a.  Kaidah yang berkaitan dengan gender (mudzakkar atau muannats) 

Setiap kata benda atau kata kerja yang digunakan harus sesuai dengan 

kaidah-kaidah gender ini, bahkan pada sesuatu yang pada hakikatnya tidak bisa 

dikategorikan menurut gender, tetapi menurut tata bahasa Arab  harus 

dikategorikan mudzakkar dan muannast. 

b. Kaidah yang berkaitan dengan jumlah (mufrod, mutsana, jama') 

Setiap kata benda atau kata kerja yang digunakan harus sesuai dengan 

kaidah jumlah ini. 

c.   Kaidah yang berkaitan dengan waktu (madzi, mudlori', hal, istiqbal) 

Setiap bentuk kata kerja yang digunakan selalu mengandung waktu 

pekerjaan itu dikerjakan, baik waktu lampau, sedang atau yang akan dating. 

d. Kaidah yang berkaitan dengan bina' atau i'rob (marfu', mansub, majrur, 

dan majzum). 

Setiap kata benda atau kata kerja yang digunakan dalam bahasa Arab 

mempunyai bentuk tertentu dan kaidah pembahasannya sesuai dengan posisi atau 

status dalam kalimat. 

e. Kaidah yang berkaitan dengan kata ganti (dlomir) 

                                                
25 StanleyJ.Cock, Richarhd W. Suter, The Scope Of Grammar Adalah Study Of Modern  

English�Mc. Graw  
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Bahasa Arab mempunyai tingkatan kegunaan dhomir yang sangat sering, 

baik kata ganti manusia atau yang lainya. 

Para pemakai bahasa Arab baik pasif maupun aktif harus menguasai 

kaidah-kaidah tersebut diatas secara terpadu dan tepat. Oleh karena itu kaidah-

kaidah tersebut diatas sering  menjadi kendala tersendiri bagi orang yang belajar 

tata bahasa Arab.26 

Thayar Yusuf menawarkan metode qawaid yang pelaksanaanya: 

1) Guru hendaknya banyak memberikan contoh-contoh dari materi yang 

dibahas, agar pengajaran tidak membosankan dan dapat memudahkan 

pemahaman anak didik 

2) Pada contoh-contoh yang diberikan itu, hendaknya ditulis dipapan 

tulis, kemudian menjelaskan maksud serta pengertianya. 

3) Pada saat guru menjelaskan maksud dan pengertian materi qowa’id, 

perhatian siswa penuh terpusat kepada materi qowa’id yang diajarkan 

pada waktu yang sama. 

Menurut Mackey (dalam Nurhadi, 1995) mengungkapkan aspek penting 

dalam analisis desain pengajaran bahasa, yaitu : 

1. Seleksi (pemilihan materi) 

Seleksi adalah pemilihan materi dari sumber-sumber. Tahap seleksi 

dianggap penting, dalam pengembangan dan analisis materi pengaajaran bahasa. 

Karena mutu disain pengajaran bahasa sangat ditentukan oleh kualitas kerja 

seleksi. Pengajaran bahasa yang baik ditentukan oleh prosedur yang baik pula, 
                                                

26 Imaduddin Sukamto dan Akhmad Munawari, Tata Bahasa Arab Sistematis; 
Pendekatan Baru Mempelajari Tata Bahasa Arab, (Yogyakarta: Penerbit Nuansa Aksara Group, 
2000) hlm. X-XI 
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Mackey mengajukan beberapa prinsip yang melandasi seleksi, yaitu : (1) tujuan 

belajar, (2) tingkat kemampuan siswa, (3) lama waktu belajar (4) pilihan tipe 

bahasa yang dipelajari, dan (5) faktor kemungkinan dipelajari.27 

Suatu metode mengajar bahasa bagaimanapun harus diadakan seleksi 

terhadap materi yang akan diajarkan, baik seleksi terhadap unsur tata bahasanya, 

kosa kata, tata makna atau semantiknya ataupun gramatikalnya. Dalam seleksi ini, 

bidang kosa katalah yang mudah diseleksi dan memang seharusnya mengalami 

seleksi.28 

Metode penyeleksian didasarkan pada kehendak pencipta metode dan 

dilakukan secara random. Kriteria yang digunakan sebagai dasar dalam 

menyeleksi kosa-kata adalah frekwensi (keseringan), range (jarak), availability 

(ketersediaan), coverage (liputan) dan learnability (kriteria psikologik dan 

didaktik)29 

a) Frekuensi (keseringan), salah satu kriteria terbaik adalah kriteria sering 

bagaimana kata dan struktur itu terjadi dalm sebuah sampel teks yang 

representatif dari pemakaian bahasa yang sering diberikan dalam 

tujuan. Kata dan struktur yang terjadi paling sering didalam sampel 

lebih disukai daripada kata dan struktur yang kurang sering. 

b) Range (jarak), yaitu bagaimana kata dan struktur tersebar didalam 

berbagai bagian dalam sampel. Dalam menerapkan kriteria range, kata 

                                                
27 Nur Hadi, Tata Bahasa Pendidikan (Landasan Penyusunan Buku Pelajaran Bahasa), 

(Semarang:IKIP Semarang press 1995) hlm : 402 
 
28 Mulyanto sumardi, Pengajaran Bahasa Asing: Sebuah Tinjauan Dari Segi Metodologi, 

(Jakrta: Bulan Bintang, 1975), hlm: 42 
 
29 Ibid, hal:44. 
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dan struktur yang tersebar merata pada beberbagai bagian dari sampel 

akan lebih disukai ketimbang kata dan struktur yang sangat sering 

terjadi pada satu bagian sampel tapi jarang atau malah tidak ada dalam 

bagian lain dari sampel itu. 

c) Availability (ketersediaan), kriteria ini berkaitan dengan kesiapan 

untuk mengingat dan menggunakan kata dalam kaitan dengan situasi 

atau tema tertentu. Cara menentukan ketersediaan bisa dengan 

meminta sejumlah subyek untuk menuliskan kata-kata yang paling 

berguna dan berhubungan dengan sejumlah tema. 

d) Coverage (liputan), yaitu kemampuan suatu kata untuk mencakup 

beberapa arti kata-kata dan mempunyai data yang cukup luas. Inilah 

yang harus dipilih oleh penyusun. 

e) Learnability (pembelajaran), yaitu memilih bahan yang mudah 

dipelajarinya baik kata maupun struktur. Bahan yang mudah ini karena 

ada kesamaan antara B1 dan B2. seleksi dipengaruhi oleh usia, 

motivasi dan sikap siswa. Seleksi juga dipengaruhi oleh dapat 

diajarkannya kata dan struktur itu30 

f) Sedangkan pada tingkat linguistik, proses seleksi terjadi pada: 

a) Seleksi Kata 

Dalam membuat kata secara tradisional pengalaman merupakan 

petnjuk yang penting. Namun pengalaman saja bukan merupakan 

                                                
30 Dr. Fuad Abdul Hamid, Proses Belajar Mengajar Bahasa, (Jakarta depdikbud, 1987), 

hal: 153-155 
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arahan terbaik dalam memilih kata maka munculah kriteria frekuensi, 

ketersediaan, liputan, psikologis, dan didaktif dalam seleksi kata. 

b) Seleksi Struktur 

Struktur yang dipilih hendaknya mempertimbangkan  hakikat 

psikologis dan ditaktisnya, dalam seleksi ini keseringannya titik awal 

tradisional adalah gagasan yang dipunyai seseorang tentang apa yang 

dipunyai seseorang tentang apa struktur yang sederhana dan pokok dan 

apa struktur yang rumit dan sampingan.. 

c) Seleksi Test 

  Dalam pemilihan teks, penyusun harus mempertimbangkan tingkat 

kemahiran B2 dari siswa. Hanya saja kesalahan yang sering dibuat 

adalah pilihan teks secara eklusif ditentukan oleh kata dan struktur 

yang dibicarakan dalam pelajaran dan tak ada perhatianpada isi teks itu 

sendiri. Keseringanya ini menghasilkan teks yang khas bukan teks 

hanya berfungsi memperkenalkan dan mengilustrasikan kata-kata  dan 

struktur yang ditangani dalan pelajaran itu dan isi teks itu ditandai 

dengan ukuran-ukuran keseragaman dan hal-hal remeh. 

Disamping itu, dalam seleksi ini harus diperhatikan juga 

tingkat kesulitan teks. Tingkat kesulitan teks tidak hanya ditentukan 

jumlah kata dan struktur yang diketahui, tetapi juga oleh pokok 

pembicaraan teks itu, cara penulis mendekati pokok bahasan, dan 

pengetahuan siswa tentang pokok bahasan.31 

                                                
31 Ibid. hal 155-160 
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2.  Gradasi (pengurutan) 

Gradasi adalah bagaiman materi disusun tahap demi tahap, karena materi 

yang telah diseleksi tidak mungkin diajarkan sekaligus. Comenius dalam 

Mulyanto Sumardi) berpendapat bahwa dalam gradasi dasarnya harus diletakkan 

secara baik dengan penyajian dan contoh-contoh yang baik pula. 

Mackey mengemukakan  dua aspek pokok yang harus ada dalam pengurutan, 

yaitu pengelompokan (grouping) dan pengurutan (gradation).  

Pengelompokan  harus didasarkan pada prinsip-prinsip: keseragaman, 

kekontrasan dan keparalelan. Sedangkan pengurutan harus didasarkan pada 

prinsip psikologi belajar, yaitu dari umum ke khusus, dari yang ringkas ke yang 

panjang, dari yang sederhana ke yang komplek, dari bentuk-bentuk yang 

analogous ke bentuk-bentuk yang anomalous, dan dari yang paling berguna  bagi 

siswa kepada  yang kurang begitu berguna.32 

3. Presentasi 

Presentasi adalah bagaimana agar materi yang telah diseleksi dan 

dikelompokan tersebut dapat disampaikan dan difahami oleh pembelajar. 

Presentasi ini terkait dalam pengajaran bahasa yang menyangkut ekspresi dua sisi. 

Mackey mengemukakan 4 model-model presentasi, yaitu: 

a) Prosedur diferensiasi, adalah cara menjelaskan sebuah kaidah dengan 

menerjemahkan penjelasannya dalam bahasa pertama pembelajar. 

b) Prosedur otensif, prosedur otensif menggunakan obyek, tindakan, dan 

situasi untuk menjelaskan. 

c) Prosedur pictoral, adalah penggunaan gambar-gambar. 

                                                
32 Nur Hadi, Tata Bahasa Pendidikan: Landasan Penyusunan Buku Pelajaran Bahan, 

(Semarang:IKIP Semarang Press 1995) hlm : 402 
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d) Prosedur kontekstual, adalah penjelasan yang bersifat abstrak, 

meliputi: (1) definisi (2) Anumerasi, (3) subtitusi, (4) Metaphor, (5) 

Oposisi, dan (6)multiple konteks.33  

 

4. Repetisi (Pengulangan) 

  Tujuan akhir dari seseorang pembelajar bahasa adalah dapat menggunakan 

bahasa tersebut secara lisan maupun tulisan. Untuk menciptakan kondisi yang 

demikian perlu adanya pembiasaannya yaitu mengadakan latihan yang ber ulang-

ulang, Jadi repetisi adalah langkah yang ditempuh agar materi yang disajikan itu 

dapat dicerna dan diinternalisasikan oleh pembelajar bahasa menjadi kemampuan 

bahasa yang siap pakai. 

Dalam hal ini Mackey membagi materi repetisi menjadi empat kelompok 

bagian, yang disesuaikan dengan empat ketrampilan bahasa, yaitu: (1) menyimak, 

(2) berbicara, (3) membaca dan (4) menulis. 

Melalui kerangka teoritik yang penulis tuturkan ini, penulis akan 

menjawab rumusan masalah yang telah penulis tulis diawal, dengan memandang 

pada teori Mackey yang mengungkap adanya 4 aspek penting dalam analisis 

disain pengajaran bahasa.  

 

F.  Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian yang akan kami lakukan ini merupakan jenis penelitian 

kepustakaaan (library research), yaitu suatu penelitian yang bertujuan untuk 

                                                
33 Ibid. hlm: 403 
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mengumpulkan data dan informasi dengan bantuan macam-macam material yang 

terdapat diruang kepustakaan, seperti buku-buku, majalah, koran, naskah, catatan, 

dokumen dan lain-lain34. 

Pendekatan yang akan kami gunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang lebih menekankan pada 

pengumpulan data yang bersifat kualitatif (tidak berbentuk angka) dan 

menggunakan analisis kualitatif  dalam pemaparan data, analisis data dan 

pengambilan kesimpulan seperti  library research. 

2. Metode Penelitian dan Analisis Data 

 Metode merupakan cara utama yang dipergunakan untuk mencapai tujuan. 

Dalam kegiatan menyelesaikan penelitian dan pembahasan ini, kami 

menggunakan beberapa metode. 

1. Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang akan  penulis lakukan ini adalah penelitian pustaka 

(library research) yaitu sebuah penelitian yang dilakukan diperpustakaan, dimana 

pekerja riset membaca, menelaah atau memeriksa bahan-bahan kepustakaan yang 

terdapat didalam perpustakaan tersebut35. 

                                                
34 Kartini, Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial, (Bandung : Mandar Maju, 1996), 

hal :26 
 
35 Dudung Abdurrahman, Pengantar Metodologi Penelitian Dan Penulisan Karya 

Ilmiyah, (Yogyakarta:IFKA Press,1998), hlm.21 
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Penelitian ini menggunakan metode dokumentasi yaitu dengan mengambil 

data-data dari bahan-bahan tertulis seperti buku-buku, majalah, dan artikel yang 

terkait dan relevan dengan penelitian36. 

a. Tehnik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dengan melakukan penelusuran dan penelaahan 

pada literatur dan bahan pustaka yang relevan dengan latar belakang yang 

diangkat, sumbernya bisa dikategorikan atas: 

a. Sumber Primer 

Sumber bahan atau dokumen yang dikemukakan atau digambarkan sendiri 

oleh orang atau pihak yang hadir pada waktu kejadian yang digambarkan 

tersebut berlangsung sehingga dapat menjadi saksi37 

Sumber Primer dalam penelitian ini adalah (Alm) K.H Muslih bin 

Abdurrahman, akan tetapi dikarenakan subyek yang kami tuju sudah 

meninggal dunia (allahumma yarham..) jadi kami mengambil orang-orang 

yang terdekat dengan beliau baik istri atau murid-murid beliau yang bisa 

kami ambil keterangannya serta observasi pembelajarannya, secara 

oprasional di pondok yang dipimpinnya yaitu Pondok Pesantren 

Futuhiyyah, sehingga dapat dijadikan penguat dan konfirmasi atas 

konsepnya 

b. Sumber Sekunder 

                                                
36 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta:Bina Aksara,1989), hlm.234 
 
37 Ibid hlm.83 
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Sumber sekunder sebagai sumber pelengkap yaitu sumber atau bahan 

kajian yang digambarkan oleh bukan orang yang ikut mengalami atau 

yang hadir pada waktu kejadian berlangsung. 

Sumber sekunder sebagai pelengkap yaitu data penunjang yang diambil 

dari buku-buku sebagai berikut : 

1) Metodologi Pengajaran Bahasa (Analisis Text Book Bahasa Arab) 

karya Drs. Syamsuddin Asyrofi M.M. 

2) Tata Bahasa Pendidikan, Landasan Buku Pelajaran Bahasa karya 

Drs. Nur Hadi, M.Pd. yang membahas tentang teori penulisan buku 

bahasa, pedoman, pengembangan dan segala aspek yang terkait 

denganya. 

3) Ittijahat Al-Haditsah Fi Ta’limi Al-Lughah Al-Arabiyah Li Al-

Natiqina Bi Al-Lughah Al-Ukhra karya Muhammad Ali Al-Qosimi 

juga membicarakan teks book yang lebih mengarah ke bahasa 

Arab. 

 

2. Analisis Data 

 Karena penelitian ini meneliti pengumpulan informasi melalui pengujian 

arsip, data dan dokumen. Maka tipe penelitian yang kami gunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis isi (content analysis)38 yaitu tehnik penelitian untuk 

                                                
38 Noeng Muhajir, Metode Penelitian Kualitatif,  (Jakarta: Rekasarasin, 1990), Hlm. 21 
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membuat inferensi. Inferensi yang dapat ditiru (replicable) shohih dengan 

memperhatikan konteksnya39 

Analisis Data yang kami pakai adalah: 

a. Metode Deduktif adalah suatu jalan atau cara yang dipakai dengan 

berangkat dari pengetahuan yang sifatnya umum dan bertitik tolak pada 

pengetahuan yang kemudian hendak menilai suatu kejadian yang khusus40 

dalam penelitian ini bertolak pada konsep materi membaca kitab kuning 

dengan text book “Hidayatul Wildan”, kemudian ditarik kesesuaianya 

dengan konsep teori materi. 

b. Metode Induktif adalah kebalikan dari deduktif dengan kriteria ideal teks 

book yang ada dalam buku “Hidayatul Wildan” kemudian diuraikan, 

dijabarkan dalam bentuk analisa lalu kemudian diambil kesimpulan. 

c.  Metode Komparatif adalah membandingkan dua atau lebih  peristiwa 

fenomena, pernyataan dan gagasan untuk menemukan persamaan dan 

perbedaan didalamnya.41 Metode ini digunakan sebagai suatu penalaran 

yang dilakukan penulis dengan cara membandingkan data-data yaitu data 

yang diperoleh dari literatur maupun bahan pustaka dan data yang 

diperoleh dari wawancara dengan kerabat dekat pengarang buku untuk 

dibentuk suatu kesimpulan yang lebih valid. 

                                                
39 Noeng Muhajir, Metode Penelitian Kualitatif,  (Jakarta: Rekasarasin, 1994), Hlm. 49 
 
40 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta:Andi 2001), Hlm. 42 
 
41 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian , (Jakarta:Bina Aksara,1989), hlm.197-198  
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Berdasarkan pada metode penelitian diatas, maka penelitian ini termasuk 

pada penelitian kualitatif yang didefinisikan oleh Bogdan dan Taylor sebagai 

prosedur penelitian yang menghasilkan deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 

lisan tentang orang-orang dan prilaku yang dapat diamati.42 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan dalam memahami skripsi ini,  penulis membuat 

sistematika pembahasan yang terdiri dari 4 bab dan pada setiap babnya terdiri dari 

beberapa sub bab. 

Bab pertama memuat pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, 

metode penelitian, kerangka teoretik, dan sistematika pembahasan. 

Bab dua, adalah gambaran umum buku "Hidayatul Wildan" sebagai buku 

yang dianalisis, gambaran umum tersebut menyangkut beberapa aspek, yaitu: 

biografi penyusun, identitas buku, latar belakang penyusunan, maksud 

penyusunan, tekhniuk pembelajaran, pedoman pembelajaran, daftar isi disini juga 

dicantumkan analisis materi perspektif William Francis Mackey. 

Bab tiga, dalam bab ini penulis menelaah (analisis) materi buku teks 

"Hidayatul Wildan"43 karya KH. Muslih bin Abdurrahman menurut perspektif 

William Francis Mackey. Adapun hal-hal yang ingin ditelaah adalah  menyangkut 

                                                
42 Aminuddin, Pengembangan Penelitian Kualitatif Dalam Bidang Bahasa Dan Sastra,  

(Malang: HISKI Komisariat malang dan YA3,1990), hlm. 14 
43 Buku ini berisi kurang lebih 100 bait tentang ilmu Nahwu, kitab ini sekarang lebih 

populer dengan nama "Sulam Sibyan", yang nota-bene-nya terjemahan dari "Hidayatul Wildan". 
Yang ditulis menantunya KH. Muhammad Ridwan. 
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seleksi, gradasi, presentasi, repetisi sebagai analisis utama yang dipakai oleh 

Mackey. 

Pembahasan diakhiri dengan bab empat atau penutup, yang terdiri dari 

kesimpulan, saran-saran dan kata penutup. Skripsi ini juga akan dilengkapi 

dengan referensi dan lampiran-lampiran yang diperlukan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 77 

BAB IV 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan pada pembahasan masing-masing bab yang telah lalu , maka 

penulis dapat menyimpulkan bahwa buku "Hidayatul Wildan" ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Seleksi (pemilihan materi), gradasi (pengorganisasian), presentasi (penyajian 

materi) dan repetisi (bahan penajaman) dalam perspektif Mackey dalam buku 

"Hidayatul Wildan " adalah sebagai berikut : 

(a) Seleksi atau pemilihan materi pelajaran yang ada pada buku "Hidayatul 

Wildan" ini telah dilakukan, dari materi qaidah tata bahasa Arab yang paling 

pokok atau mendasar, sangat sesuai dengan pengguna buku "Hidayatul Wildan" 

ini yakni para pelajar pemula yang ingin menguasai ilmu nahwu. Hal ini bisa kita 

lihat dengan seksama pada materi pelajaran yang sudah ada, seperti apa yang 

diterangkan oleh KH. Muslih bin Abdurrahman pada bab awal, sebelum masuk 

pada bab, telah menuturkan dengan menjelaskan beberapa definisi awal dan dasar 

menurut hemat penulis. Tentang apa yang dinamakan kalam, kalim, kalimat 

seperti layaknya pelajaran bahasa Indonesia yang memuat kata, lafadz, kalimat 

dan lain-lain, kemudian dilanjutkan pada tingkat yang lebih tinggi dengan tetap 

berpegang pada dasar pemikiran bahwa buku ini adalah fungsinya untuk pemula. 

(b) Gradasi atau pengorganisasian materi dalam buku "Hidayatul Wildan" 

ini penyusun menggunakan pengelompokan struktural yang berfokus pada tata 

kata dan tata kalimat. buku "Hidayatul Wildan" ini juga melakukan pengurutan 
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pada bagian-bagian yang parallel seperti beberapa tanda-tanda kalimat isim, 

kalimat fiil dan kalimat huruf  dan berikutnya I'rob. 

  Penyusun buku "Hidayatul Wildan" ini juga memuat beberapa bahasan 

tentang materi pelajaran yang meningkat, menunjukkan bahwa pengurutan dari 

yang umum ke khusus seperti pada halaman 38 tentang isim yang dibaca rafak 

disana menyebutkan lebih rinci atau khusus lagi dengan menyebutkan isim yang 

dimaksud tersebut sepert contoh fail (  )  �����
ا , naibul fail ( )  �����
E��Q; ا , mubtadak 

khobar ( )  ��ST
ا
����Sاء وا , kana wa akhwatuha (   ��VPا�Iن وا�آ�), inna waakhwatuha  ان

�VPا�Iوا( ), dlonna wa akhwatuha �VPا�I3 واW( ), naat  +���
)ا ), makrifat nakiroh ( �ة  (�>�
ا

 ��B���
) athof وا ) Y�1�
ا , taukid ( ا
��آ��4 ( , badal ( ا
��Sل ( , yang ada pada halaman 65 

terlihat dalam buku itu isim – isim yang dibaca nashob )  ء���A.ت ا�"�����
ا  seperti 

maf'ul bih   �)�����ل "� ), masdar  ر����
)ا ), dlorof  ف��_
)ا ), hal  ل���
)ا ), tamziz  '�44��
)ا ), 

istitsnak ( ا.�Z��A�ء ( , munada' ( ا
����دى ( , maful minajlih ( )   ������ل ��3 ا%�� , maful maah 

��ل �����( ), seperti juga yang tertera pada halaman 87 tentang isim yang dibaca jer 

)��W��T�ت ا.�A��ء   ).dan dari yang sederhana ke komplek juga dilakukan dalam buku 

"Hidayatul Wildan" ini. 

(c) Penyajian materi pelajaran buku "Hidayatul Widan" ini menggunakan 

metode induktif atau toriqoh alistimbatiyah   �4`�4���A.ا ��F#�1
)اا ), sebuah metode 

yang  mampu merangsang daya pikir anak dan dengan begitu, segala apa yang 

disampaikan dan dipaparkan kepada siswa saat pelajaran berlangsung akan 

melekat dengan kuat pada kognitif anak. Tampilan buku "Hidayatul Wildan" ini 

cukup baik, jelas, penggunaan bahasanya yang sederhana telah membuat mudah 
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para siswa untuk berfikir dan akan dapat dengan mudah dipahami para pemula 

sebagai penggunanya. 

(d) Repetisi yang merupakan sarana untuk membantu siswa kepada 

praktek atau penerapan qawaid yang sudah dipelajarinya kedalam bahasa yang  

nyata, dengan beberapa kategori dan variasinya dengan 4 kemahiran berbahasa.. 

dalam buku Hidayatul Wildan  lebih condong kepada kemahiran dalam membaca 

atau maharotul qiro'ah   اءة��F
)��V�رة ا ) dan pandai dalam menulis maharotul kitabah 

( )  ��"��>
��V�رة ا  dari pada condong masuk kepada maharatul kalam dan maharatul 

istima. Karena isi yang ada dalam buku "Hidayatul Wildan" ini lebih condong 

atau masuk kepada ilmu yang mempelajari tentang qaidah-qaidah yang diambil 

dari kalam Arab. 

Adapun hasil penelitian yang penulis lakukan atau kesimpulan dari skripsi 

ini menunjukkan bahwa, yaitu buku "Hidayatul Wildan"karya (Alm) KH. Muslih 

bin Abdurrahman banyak memiliki kesamaan dengan analisis materi yang 

diungkapkan oleh William Francis Mackey yaitu seleksi, gradasi, presentasi dan 

repetisi 

 

B. SARAN-SARAN 

Dari beberapa butir kesimpulan tersebut, penulis merasa perlu 

memberikan saran-saran sebagai berikut : 

1. Buku teks " Hidayatul Wildan" agar digunakan untuk pembelajar  tingkat 

pemula, baik yang mampu berfikir logis atau yang belum bias berfikir logis, 

sebagai langkah awal untk mempelajari ilmu nahwu atau qowaid. 
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2. Agar lebih dikatakan sebagai buku tata bahasa yang qualified, buku 

"Hidayatul Wildan" ini perlu adanya tambahan-tambahan, misalnya dengan 

menggunakan media gambar, label, table , tanda tanda sebagai pembeda, 

dengan warna dan kombinasi media atua dengan menggunakan bagan, yang 

bisa menambah menarik serta memahamkan para peserta didik. 

 

C.  KATA PENUTUP  

Demikianlah analisis terhadap buku " Hidayatul Wildan" karya (Alm) KH. 

Muslih bin Abdurrahman yang diterjemah oleh KH. Mohammad Ridwan dengan 

judul "Sulam Sibyan" yang dapat penulis kemukakan. Analisis yang penulis 

kemukakan tentu saja tidak bebas dari kekurangan dan kesalahan. Sebagai 

manusia biasa, penulis menyadari akan kekurangan tersebut, terutama dalam hal 

pengetahuan yang berhubungan degan analisi buku menurut perspektif William 

Francis Mackey. 

Akhirnya, penulis mengharapkan kritik dan saran yang kontrukstif dari 

berbagai pihak.. khususnya beberapa pihak yang konsern dalam pembelajaran 

bahasa Arab terhadap hasil analisis ini agar dapat dilakukan perbaikan-perbaikan. 

Semoga meskipun sedikit dan apa adanya, kehadiran hasil penelitian ini 

membawa manfaat bagi penulis khususnya, dan bagi semua pihak pada umumnya. 

Penulis sendiri, selama menjalani proses penulisan skripsi ini, ada satu hikmah 

yang dapat dipetik, bahwa penulisan skripsi bukanlah sebuah ujian dari keilmuan 

yang selama ini kita pelajari dijenjang pendidikan akademik, akan tetapi  menulis 

skripsi adalah bagian dari proses belajar itu sendiri.. 
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Semoga Allah SWT menunjukan kepada kita semua sebuah jalan yang 

selalu diridhaiNya, dan kita juga berdo'a semoga kita selalu mendapat hidayah, 

taufiq serta inayah-Nya di dunia dan demikian juga di akhirat, amiin amin 

ya..mujibassailin. 

Wassalamu alaikum Wr.Wb. 
 

 

Yogyakarta, 25 September 2008 

Tertanda 
 
 
 

Ahmad Taufiq 
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